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Abstrak. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pelatihan pengolahan sampah dapur melalui metode 
Ekoenzim dan Keranjang Takakura dengan target ibu-
ibu yang tergabung dalam kelompok wanita tani. Hasil 
survei menunjukkan bahwa >88% warga belum 
memiliki pengetahuan mengenai metode pengolahan 
sampah dapur dan berminat untuk mempelajarinya. 
Kegiatan pelatihan berupa tutorial, praktik, dan 
pendampingan pembuatan Ekoenzim dan kompos 
Takakura selama tiga bulan. Hasil berupa lima stoples 
Ekoenzim dengan tingkat keberhasilan 80% dan lima 

Keranjang Takakura dengan tingkat keberhasilan 80%. 
Ekoenzim dan Kompos Takakura selanjutnya 
diujicobakan pada beberapa jenis tanaman yang 
nantinya akan diterapkan oleh warga secara mandiri di 
pekarangan masing-masing. 

 

Abstract. This program aimed to provide training on 

processing kitchen waste through Ecoenzyme and 
Takakura composting methods with the target of 
members of farmer women's group. Survey revealed 
that >88% of residents lack of knowledge of kitchen 

waste processing methods and were interested to learn. 
Training activities including tutorials, practices, and 
assistance in making Ecoenzyme and Takakura 
compost for three months. Results were five Ecoenzyme 
jars with 80% success rate and five Takakura baskets 
with 80% success rate. Both products were tested on 
several plants for experimentation, which will later be 
applied by residents independently in their yards. 

              This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

               4.0 International License 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Sampah/limbah padat merupakan 
masalah global di seluruh penjuru dunia 
dengan persentase yang terus meningkat pesat 
setiap tahunnya. Sampah padat dapat berupa 
limbah anorganik seperti plastik, logam, kaca, 

dan sebagainya, sedangkan limbah organik 
meliputi sisa makanan, sayuran, kulit buah, 
daun kering dan sampah dari pekarangan, 
serta kotoran hewan peliharaan (Kharola 
dkk., 2022). Menurut Speier dkk. (2018), 
Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan persentase sampah organik tertinggi, 
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yaitu sekitar 50% dari total sampah yang 
dihasilkan, di mana 53% dari sampah organik 
tersebut berupa sisa makanan, sayuran, dan 
buah-buahan. Bahan-bahan tersebut terutama 
hanya ditumpuk di tempat pembuangan 
sampah terbuka tanpa pengolahan (The 
World Bank, 2022). 

Pembuatan pool pembuangan sampah 

organik kurang tepat karena akan membentuk 

tumpukan yang justru berdampak negatif bagi 
lingkungan. Di lingkungan terbuka (aerobik), 
sampah organik cepat membusuk sehingga 
menimbulkan bau tak sedap dan berpotensi 
menyebabkan berbagai penyakit. Sementara 
itu, di lingkungan tertutup (anerobik), sampah 
organik akan menghasilkan metana, salah 
satu gas rumah kaca yang berperan utama 
dalam pemanasan global (El-Fadel & 
Massoud, 2000). Jika diolah dengan cara 
yang tepat, sampah organik akan berdampak 
positif bagi lingkungan, salah satunya dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk. Daur ulang 
sampah organik menjadi pupuk mendukung 
konsep zero waste, sustainable development goals, 

dan bio-based circular economy (Sharma dkk., 

2019). Terdapat beberapa strategi pengelolaan 
dan pengolahan sampah organik. Pemilihan 
strategi harus mempertimbangkan beberapa 
hal, di antaranya: ramah lingkungan, mudah 
dilakukan, tidak membutuhkan banyak 
biaya/ekonomis, dan dapat diterima oleh 
masyarakat setempat (Edwards dkk., 2017). 
Pengomposan adalah salah satu strategi 

pengolahan sampah organik yang terbaik 
karena bermanfaat sebagai pupuk dan 
meminimalisir polusi lingkungan. Prinsip 
pengomposan adalah degradasi sampah 
organik secara biologis menggunakan 
berbagai jenis organisme dekomposer seperti 
mikrobia dan avertebrata (Shukor dkk., 2018). 

Sebagai salah satu kawasan wisata 
edukasi yang potensial di Yogyakarta, 
Kampung Satwa juga harus mengatasi 
permasalahan sampah. Pada Bulan Desember 
2021, tim dosen dan mahasiswa Fakultas 

Biologi UGM berinisiatif untuk berkunjung 
ke Kampung Satwa dalam rangka mencari 
solusi terhadap permasalahan sampah yang 
ada. 

 

 
Gambar 1. Inisiasi kerja sama pengelolaan 

sampah organik antara Kampung 
Satwa dan Fakultas Biologi UGM 

 
Setelah mempelajari berbagai strategi 

pengolahan sampah organik, pembuatan 
Ekoenzim dan kompos dengan metode 
Keranjang Takakura dirasa paling sesuai 
untuk diterapkan di Kampung Satwa. Oleh 
karena itu, pada tahun 2022 ini tim dosen dan 
mahasiswa yang tergabung dalam “Tim 
Komposter” menyelenggarakan pelatihan 

pembuatan Ekoenzim dan Keranjang 
Takakura. Kegiatan ini bertujuan untuk 
berbagi ilmu mengenai metode pengolahan 
sampah organik yang tepat. Di samping itu, 
kegiatan ini diharapkan juga dapat 
menginisasi program zero waste, sustainable 

development goals (SDGs), dan bio-based circular 

economy di Kampung Satwa melalui 

ketahanan pangan untuk menunjang 
kesehatan dan kesejahteraan mereka. 
 

METODE 
 

Kegiatan ini merupakan bagian dari 
program Hibah Pengabdian kepada 
Masyarakat dalam skema Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (PkM-MBKM) Fakultas 
Biologi UGM Tahun Anggaran 2022. 
Kegiatan berlangsung mulai Bulan Mei-
September 2022, bertempat di Kampung 
Satwa, Desa Sumber Agung, Kecamatan 
Moyudan, Kabupaten Sleman, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55563. 

Target/peserta kegiatan adalah anggota 

Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kampung 
Satwa yang terbagi dalam lima dasawisma 
(Anggrek 1-5). 

Kegiatan dimulai pada tanggal 15 Mei 
2022 dengan agenda perkenalan dan 
sosialisasi program di hadapan pengelola 
Kampung Satwa dan perwakilan warga. 
Selanjutnya dilakukan survei untuk 
mengetahui upaya warga Kampung Satwa 
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dalam mengelola dan mengolah sampah 
organik. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode wawancara (Yunus, 2010) dan 
pembagian formulir (Groves dkk., 2010). 
Menurut Adiyanta (2019), melalui 
pelaksanaan survei dapat diperoleh data yang 
cukup untuk menggambarkan kondisi subjek 
yang diteliti. Informasi kemudian 
direkapitulasi, diolah secara statistik, dan 
ditampilkan sebagai grafik (Groves dkk., 
2000). 

Kegiatan berikutnya dilaksanakan pada 
tanggal 22 Mei 2022 berupa paparan/tutorial 
mengenai metode pengolahan sampah dapur 
melalui pembuatan Ekoenzim dan pembuatan 
kompos dengan Keranjang Takakura, cara 
pembuatan, manfaat, faktor-faktor penyebab 
kegagalan, serta kelebihan dan kekurangan 
dari kedua metode tersebut. Kegiatan 
dilanjutkan dengan praktik secara langsung. 

Selama periode pemeraman Ekoenzim 
dan pengisian Keranjang Takakura yang 
membutuhkan waktu tiga bulan (Juni-

Agustus 2022), tim secara rutin berkunjung ke 
Kampung Satwa setiap dua pekan sekali 
untuk melakukan pendampingan dan evaluasi 
guna memantau proses fermentasi Ekoenzim 
dan mengamati kondisi kemajuan Keranjang 
Takakura. Pada tanggal 22 Agustus 2022 
dilakukan pemanenan Ekoenzim dan 
Keranjang Takakura, disertai dengan 
pengujian kualitas kedua produk tersebut 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan 
mengevaluasi berbagai kendala yang dihadapi 
jika terjadi kegagalan. 

Sebelum diaplikasikan pada tanaman di 
pekarangan warga, Ekoenzim dan kompos 
Takakura diuji coba oleh tim pada beberapa 
jenis tanaman sayuran guna membandingkan 
pengaruhnya terhadap perkecambahan dan 
pertumbuhannya. Uji coba dilakukan dalam 
skala laboratorium di Stasiun Penelitian 
Sawitsari milik Fakultas Biologi UGM yang 
berlokasi di Kalurahan Condongcatur, 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 55281. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Survey pengetahuan warga Kampung Satwa 

mengenai pengolahan sampah organik dapur 
Melalui wawancara, dapat diketahui 

bahwa mata pencaharian warga Kampung 
Satwa yang mayoritas sebagai petani 

berkontribusi terhadap limbah tanaman 
pascapanen dan sampah pekarangan yang 
berupa dedaunan. Sementara itu, sampah 
organik dapur pada umumnya berupa sisa-
sisa sayuran seperti kulit bawang, kulit 
kentang, dan berbagai sayuran daun hijau. 
Untuk pengelolaan sampah anorganik, 
Kampung Satwa secara mandiri telah 
mengembangkan mekanisme pemilahan jenis 
sampah dan aplikasi Bank Sampah. Pada 
Bulan Juni 2022 Kampung Satwa menerima 
sertifikat kerja sama dengan Rapel (PT 
Wahana Anugerah Energi) untuk pengelolaan 
sampah anorganik. Hasil survey berdasarkan 
34 keluarga sebagai responden disajikan pada 
Gambar 2. 
 

 
 

Gambar 2. Hasil survey pengetahuan warga 

Kampung Satwa mengenai 

pengelolaan sampah organik. A. 

Pengolahan limbah tanaman, B. 

Pengolahan sampah dapur, C. 
Pengolahan sampah dapur 
menjadi pupuk kompos. 

 
Hasil menunjukkan bahwa metode 

pengelolaan sampah/limbah tanaman di 
Kampung Satwa masih bersifat tradisional: 
85,30% warga belum mengolahnya, hanya 

dikubur/ditimbun; 11,76% warga telah 
mencoba mengolah menjadi pupuk; 2,94% 
warga membakar sampah. Untuk sampah 
organik dapur, baru 11,76% warga yang telah 
mencoba mengolahnya menjadi pupuk; 
sebagian besar masih membuang (55,89%) 
dan membakar (26,47%). Mengenai upaya 
pengolahan sampah menjadi pupuk, sebagian 
besar warga belum mencoba namun berminat 
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untuk mempelajarinya (61,77%); 11,76% 
warga telah mencoba dan berhasil; sementara 
itu 26,47% warga telah mencoba namun 
mengalami kegagalan sehingga ingin belajar 
lebih lanjut. 

Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas warga 
Kampung Satwa belum dapat mengolah 
sampah organik dapur menjadi pupuk. Hal ini 

menjadi latar belakang yang kuat bagi tim 
untuk memberikan pelatihan. Pembuatan 
pupuk kompos merupakan salah satu cara 
terbaik untuk memanfaatkan limbah 
pertanian karena selain ramah lingkungan, 
menghemat biaya pembelian pupuk 
komersial, juga memperkenalkan program 
zero waste (Nurhayati & Rizqi, 2011). 

 

Pelatihan pembuatan Ekoenzim  
Pelatihan dimulai dengan peragaan 

oleh tim kemudian diikuti dengan praktik 
secara langsung oleh peserta. Pelatihan 

pembuatan Ekoenzim disambut antusias oleh 
peserta karena mendapatkan ilmu baru untuk 
mengatasi masalah sampah dapur mereka, 
dibuktikan dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang terus diajukan selama kegiatan 
mengenai detil pembuatan Ekoenzim dan 
manfaatnya (Gambar 3). 

Pembuatan Ekoenzim mengikuti 
formula emas Dr. Rosukon, sosok penemu 
Ekoenzim, yaitu: bahan organik (BO berupa 
sisa sayuran dan kulit buah) : gula merah atau 
molase : air = 3:1:10 (Gu dkk., 2021). Prinsip 
pembuatan Ekoenzim adalah fermentasi 
karbohidrat menghasilkan berbagai macam 
enzim yang akan menghambat dan 
mematikan patogen karena keasaman enzim 
yang terbentuk (Samriti dkk., 2019). Ketiga 
bahan tersebut dicampur dalam wadah stoples 
plastik  kemudian  ditutup  rapat  dan d isegel. 

 
Gambar 3. Suasana pelatihan pembuatan 

Ekoenzim di Kampung Satwa 
Volume bahan-bahan disarankan hanya 

mengisi 60% volume wadah agar terdapat 
ruang untuk gas hasil fermentasi. Di bagian 
tutup dilubangi dengan jarum untuk 
mengeluarkan gas fermentasi. Kami 
menggunakan Calculator Eco-Enzyme, sebuah 

aplikasi gratis yang dapat dipasang di 
smartphone untuk menghitung berat/volume 

bahan-bahan yang diperlukan. Ekoenzim 
selanjutnya diperam selama tiga bulan untuk 

proses fermentasi (Rusdianasari dkk., 2021). 
Selama pemeraman, wadah tidak boleh 
terkena sinar matahari secara langsung, dan 
wadah sesekali digoyang agar bahan-bahan 
tercampur merata. 

Ekoenzim yang sudah berumur tiga 
bulan memiliki kandungan asam asetat, 
alkohol (etanol), asam propionat, dan 
komponen lainnya. Pengujian keberhasilan 
Ekoenzim dalam skala laboratorium dapat 
dilakukan dengan mengukur pH, jumlah 
padatan/total solid (TS), jumlah residu/total 

dissolved solids (TDS), biological oxygen demand 

(BOD), chemical oxygen demand (COD), dan 

aktivitas enzim protease, amilase, and lipase 
(Galintin dkk., 2021). Untuk kepentingan 
praktis bagi warga desa, pengujian Ekoenzim 
dapat dilakukan secara kualitatif berdasarkan 
aroma. Pembuatan Ekoenzim dikatakan 
berhasil jika menghasilkan cairan beraroma 
alkohol atau cuka segar dan terbentuk lapisan 
jamur putih atau seperti jeli di permukaannya 
(Salvi & Kerkar, 2020). 

Ekoenzim merupakan cairan serbaguna 

yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pemanfaatan Ekoenzim dalam 
rumah tangga antara lain untuk sabun mandi, 
sampo, mencuci baju, membersihkan lantai, 
menghilangkan bau tak sedap, dan lain-lain. 
Di bidang pertanian, Ekoenzim digunakan 
sebagai pupuk tanaman, penyubur tanah, 
pembasmi hama dan serangga. Di bidang 
kesehatan, Ekoenzim dijadikan disinfektan, 
pasta gigi, kompres, dan lain-lain (Hasanah 
dkk., 2020). Ekoenzim memiliki takaran 
khusus untuk manfaat yang optimal. Sudah 
banyak penelitian yang mendukung efektifitas 
pemanfaatan Ekoenzim, salah satunya oleh 
Rahman dkk. (2020) yang membuktikan 
bahwa Ekoenzim berpotensi sebagai 
biokatalitik, antimikrobia, dan antioksidan. 

 

Pelatihan pembuatan Keranjang Takakura 
Pengomposan merupakan salah satu 
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upaya penerapan prinsip 3R (reduce, reuse, 

recycle) pada sampah organik (Dahlianah, 

2015). Keranjang Takakura merupakan 
metode pengomposan yang efektif dan praktis 
untuk mengolah sampah organik skala rumah 
tangga. Selain mudah, murah, dan cepat 
proses pembuatannya, kompos yang 
dihasilkan tidak menimbulkan bau tak sedap 
(Fanani & Astuti, 2018). Oleh karena itu, 
metode ini dipilih sebagai salah satu solusi 
terhadap sampah dapur warga Kampung 

Satwa. Sesuai namanya, metode ini pertama 
kali diperkenalkan oleh Koji Takakura di kota 
Kitakyushu, Jepang, yang kemudian 
berkembang di kota-kota lain hingga ke 
berbagai negara di seluruh dunia, termasuk 
Indonesia (Nuzir, 2018). 

Prosedur pembuatan kompos Takakura 
pada pelatihan ini merupakan modifikasi dari 
prosedur asli oleh Takakura (JICA, 2022), di 
mana memanfaatkan bahan-bahan yang 
tersedia di Kampung Satwa. Salah satunya 
adalah penggunaan Ekoenzim buatan sendiri 

sebagai agen fermentasi (aktivator). Rosmala 
dkk. (2020) dan Nomleni dkk. (2022) juga 
melakukan pelatihan Keranjang Takakura 
namun menggunakan aktivator yang dijual di 
pasaran. Dengan menggunakan Ekoenzim 
buatan sendiri, selain menekan biaya 
operasional, akan menambah kemandirian 
dan keterampilan warga Kampung Satwa 
dalam mengolah sampah organik mereka. 

Keranjang Takakura dibuat dari 
keranjang sampah plastik berlubang-lubang 
yang lazim digunakan di dapur untuk 

memfasilitasi sirkulasi udara (kondisi aerob). 
Bagian dalam dilapisi kardus, selain untuk 
menyerap mengurangi kelembapan/kelebihan 
air juga untuk mencegah masuknya serangga 
dan hewan lain. Bagian dasar diletakkan 
bantalan yang dibuat dari tas kain bekas diisi 
sekam padi. Keranjang diisi sampah dapur 
yang telah dicacah dan dicampur bibit 
kompos (1:1), kemudian disemprot Ekoenzim 
yang telah diencerkan dalam air (1:1000). 
Bagian atas diletakkan bantalan sekam lagi, 

dan keranjang dibuatkan penutup dari kardus. 
Selanjutnya Keranjang Takakura dapat diisi 
sampah organik hingga penuh (Gambar 4). 

Proses pengomposan dinyatakan berhasil jika 
sampah telah melapuk sepenuhnya, yaitu 
teksturnya berubah menjadi seperti tanah 
(Larasati & Puspikawati, 2019). 

 

 
Gambar 4. Skema Keranjang Takakura yang 

telah dimodifikasi oleh Tim 

Komposter. A. Keranjang sampah 

berlubang-lubang, B. Kardus 

sebagai lapisan bagian dalam dan 

tutup keranjang, C. Bantalan 

sekam, D. Campuran sampah 

dapur, bibit kompos, dan larutan 
Ekoenzim 

 
Antusiasme warga terhadap pelatihan 

ini tercermin dari permintaan untuk diadakan 
pelatihan lagi bagi warga yang belum sempat 
hadir dalam pelatihan sebelumnya. Oleh 
karena itu, pada tanggal 12 Juni 2022 tim 
menyelenggarakan pelatihan ke-2. Dari yang 
semula dialokasikan lima paket Ekoenzim + 
Keranjang Takakura, dengan adanya 
pelatihan tambahan maka jumlah total adalah 
sepuluh paket Ekoenzim + Keranjang 
Takakura.  

 

 
Gambar 5. Dokumentasi pelatihan Ekoenzim 

dan Keranjang Takakura di 
Kampung Satwa 

Di akhir kegiatan pelatihan, pengurus 
dan perwakilan warga Kampung Satwa 
berfoto bersama Tim Komposter sambil 
memamerkan hasil karya mereka (Gambar 5). 
 

Pendampingan dan uji kualitas produk 

Ekoenzim. Selama proses pemeraman 

dilakukan pendampingan untuk mengamati 
kualitas Ekoenzim berdasarkan warna dan 
residu yang terbentuk. Pengamatan hanya 
dapat dilakukan secara visual karena wadah 
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harus tertutup rapat/tidak boleh dibuka 
selama proses fermentasi hingga pemanenan 
(Rusdianasari dkk., 2021). Saat pemanenan, 
kualitas Ekoenzim dapat dicek kembali 
berdasarkan warna, aroma, pH, dan ada 
tidaknya kontaminan. Dari lima paket yang 
dibuat, satu wadah mengalami kegagalan 
sehingga persentase keberhasilan adalah 80%. 
Ekoenzim yang sukses berwarna kecoklatan, 

berbau harum asam segar, pH <4,0, dan 
terdapat jamur putih (pitera) di permukaan 
(Putra & Suyasa, 2022), sedangkan Ekoenzim 
yang gagal berbau tidak sedap, ditumbuhi 
berbagai jamur lain seperti bulu-bulu, dan 
terdapat larva serangga (Gambar 6). 

 

 
Gambar 6. Hasil pembuatan Ekoenzim 

setelah 90 hari. A. Ekoenzim yang 

berhasil, B. Ekoenzim yang 
gagal/terkontaminasi 

 
Kegagalan diduga karena wadah tidak 

tertutup rapat sehingga terjadi kontaminasi. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pembuatan Ekoenzim adalah 
jenis gula yang digunakan. Menurut Hanifah 
dkk. (2022), gula merah membutuhkan waktu 
fermentasi lebih lama dibandingkan molase. 
Cairan Ekoenzim selanjutnya disaring dan 
dimasukkan ke dalam botol plastik yang 
bersih untuk dibagi-bagikan kepada warga. 
BO dapat digunakan sebagai pupuk setelah 
ditiriskan, dimasukkan Keranjang Takakuran, 
atau dicampurkan ke Ekoenzim yang gagal 
untuk diolah kembali dengan cara fermentasi 
ulang. Warna Ekoenzim bervariasi, yang 

menggunakan molase berwarna lebih gelap 
diabandingkan yang menggunakan gula 
merah (Gambar 7).  

 

 
Gambar 7. Pemanenan Ekoenzim oleh 

perwakilan ibu-ibu anggota 
Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Kampung Satwa 
didampingi Tim Komposter 

 

Keranjang Takakura. Berdasarkan 

pengamatan selama pendampingan, sampah 
organik yang dimasukkan ke dalam 
Keranjang Takakura berupa daun pisang, sisa 
sayuran sawi, selada, loncang, kubis, bayam, 
bonggol, kulit kentang, dan wortel. Jenis 
sampah mempengaruhi kelembapan dan 
durasi pengomposan di dalam Keranjang 
Takakura (Dewilda dkk., 2019). Selama 
proses pendampingan, warga dengan antusias 
menunjukkan hasil Keranjang Takakura 
mereka sambil memaparkan kendala yang 
mereka hadapi. Kendala awal adalah warga 
yang belum rutin menambahkan sampah ke 
dalam Keranjang Takakura sehingga kompos 
yang dihasilkan hanya sedikit. Kunjungan 
rutin oleh tim memotivasi warga untuk lebih 
sering membuang sampah dapur mereka ke 

Keranjang Takakura. 
Tingkat keberhasilan pembuatan 

kompos Takakura adalah 80%. Kegagalan 
terjadi karena kondisi sampah yang berair 
sehingga menyebabkan bau tak sedap 
(Gambar 8).  

 

 
Gambar 8. Hasil pembuatan Keranjang 

Takakura setelah 90 hari. A. 

Kompos yang berhasil, B. 

Kompos yang gagal karena 
terlalu basah. 
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Meskipun lapisan kardus dan bantalan 
sekam telah membantu mengurangi 
kelembapan, jika sayuran yang dimasukkan 
sangat basah dan belum dipotong kecil-kecil, 
maka pengomposan akan gagal karena 
kondisi anaerob. Pengadukan  sampah  secara 
berkala dapat meningkatkan sirkulasi udara 
dan mengeliminasi panas. Penjemuran 
selama 2-3 menit di bawah sinar matahari 
dapat mengurangi kelembapan sampah yang 
sangat tinggi (Nurdini dkk., 2016). Kendala 
lain adalah sebaliknya, Keranjang Takakura 
yang terlalu kering karena sampah yang 
dimasukkan berupa guguran daun-daun 
kering. Kondisi kompos yang terlalu kering 
memperlambat pertumbuhan mikroorganisme 
dekomposer. Sampah kering dapat diproses 
dalam Keranjang Takakura dengan bantuan 
penyemprotan Ekoenzim untuk menambah 
kelembapan dan mempercepat dekomposisi 
(Murniati dkk., 2021). 

Dengan adanya pendampingan rutin 
ditambah warga yang pantang menyerah 

hingga bersedia mengulang percobaan 
sebanyak 3x, di akhir kegiatan dihasilkan lima 
Keranjang Takakura yang sukses: dua buah 
telah menjadi kompos yang siap digunakan, 
sementara tiga buah masih dalam proses. 
Pupuk kompos Takakura yang sukses adalah 
ketika teksturnya sudah menyerupai tanah 
dan volumenya menyusut secara signifikan 
(Nurdini dkk., 2016; Aufa dkk., 2020).  
 

Percobaan aplikasi Ekoenzim dan kompos 

Takakura pada tanaman 

Uji coba manfaat Ekoenzim dilakukan 
dengan cara membandingkan perkecambahan 
dan pertumbuhan biji sawi, kale, dan 
kangkung yang direndam dalam Ekoenzim 
dan air biasa (kontrol). Pemilihan jenis 
sayuran sebagai tanaman uji coba mengikuti 
Haile & Ayalew (2018), Putri dkk. (2018), 
dan Fildzah (2022) bahwa ketiganya tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk 
berkecambah dan pertumbuhan dapat diamati 
dengan baik. Setelah perendaman selama 24 

jam, biji ditanam dalam polybag yang berisi 

media tanam dan kompos Takakura. Sebagai 
kontrol adalah media tanam saja (Gambar 9). 

Setelah 16 hari, terlihat bahwa kale yang 
bijinya direndam dalam Ekoenzim tumbuh 
lebih tinggi (signifikan) daripada yang 
direndam dalam air biasa. Sementara itu tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada sawi. 

 
Gambar 9. Uji manfaat Ekoenzim dan 

kompos Takakura oleh tim  
 

Namun, perendaman biji dalam 
Ekoenzim menunjukkan laju pertumbuhan 
absolut yang signifikan dibandingkan kontrol. 
Hasil ini sesuai dengan Riska & Anhar (2022) 
yang menyatakan bahwa perendaman biji 
adalah cara pemberian Ekoenzim terbaik. 
Selain perendaman biji, penyiraman dengan 
Ekoenzim yang telah diencerkan dalam air 
(1:1000) pada kangkung juga menunjukkan 

pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 
yang disiram air biasa. Selain itu, kombinasi 
pemberian Ekoenzim dan kompos Takakura 
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang 
optimal. Hasil ini sesuai dengan Fildzah 
(2022). Saat ini percobaan masih berlangsung 
sambil menunggu hingga masa panen untuk 
ketiga jenis sayuran tersebut (Gambar 10).  

 

 
Gambar 10. Hasil sementara uji manfaat 

Ekoenzim dan kompos 

Takakura. A. Percobaan 

perkecambahan biji kangkung, 

B. Percobaan pertumbuhan 
biji sawi 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Ekoenzim dan Keranjang Takakura 
merupakan metode pengolahan sampah 
organik dapur yang cocok untuk diterapkan 
kepada warga pedesaan, dalam hal ini 
Kampung Satwa sebagai percontohan. Kedua 
metode ini memiliki kelebihan dan 
kekurangan yang saling melengkapi, sehingga 
optimal jika diaplikasikan secara bersama-

sama Selain murah karena memanfaatkan 
bahan-bahan sisa berupa sampah organik 
dapur, proses pembuatannya relatif mudah, 
dibuktikan dengan tingkat keberhasilan yang 
tinggi. Pelatihan pembuatan Ekoenzim dan 
Keranjang Takakura di Kampung Satwa 
disambut dengan antusias dan dapat diikuti 
dengan baik oleh para peserta. Pendampingan 
yang dilakukan secara reguler oleh tim selama 
proses produksi membantu meningkatkan 
tingkat pemahaman dan persentase 
keberhasilan pembuatan Ekoenzim hingga 

80% dan Keranjang Takakura hingga 80%. 
Penerapan penggunaan Ekoenzim dan 

kompos Takakura sebagai pupuk tanaman di 
Kampung Satwa belum dapat direalisasikan 
karena keterbatasan waktu kegiatan. Namun 
demikian, uji coba skala laboratorium 
menunjukkan bahwa kedua produk ini dapat 
meningkatkan kuantitas dan kualitas tanaman 
sayuran. Berdasarkan hasil ini, tim akan 
menindaklanjuti dengan program tambahan 
berupa pendampingan aplikasi Ekoenzim dan 

kompos Takakura pada berbagai tanaman 
sayuran di pekarangan warga Kampung 
Satwa. 
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